Jurnal Pertanian Khairun
Program Studi Magister llmu Pertanian Pascasarjana Universitas Khairun
Volume 2, No 2 (Desember), Tahun 2023
L http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/jpk E-ISSN : 2829-9728 .

Pemilihan jenis pohon untuk pengembangan arboretum
Kampus IV Universitas Khairun

Tree species selecttion for arboretum development at Campus 1V
Khairun University

Andy Kurniawan?!, Reyna Ashari'", Asiah Salatalohy?, Much Hidayah Marasabessy*

Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Khairun, Ternate, Indonesia
*Corresponding author Email: reyna.ashari@unkhair.ac.id

Received: 28 Oktober 2023
Accepted:30 November 2023
Available online:16 Desember 2023

ABSTRACT

Arboretum is an artificial forest that collects various types of plants for educational purposes and plant preservation. The
development of an arboretum requires basic information on environmental conditions and tree species suitable for planting.
Therefore, this study was carried out with the aim of selecting tree species for the development of the arboretum at Campus
IV, Khairun University. The research was carried out at Campus 1V of Khairun University which included a study of land
conditions, a literature review of local tree species, and tree species selection. A potential location for an arboretum is the
triangular park at the campus entrance. This location was planted with the Angsana species (Pterocarpus indicus) in 2019,
which has now grown to the pole and tree stage with an average height of 6 m and an average crown diameter of 4.1 m.
The soil has a clay texture with a pH of 5.2 and humidity of 55%. Thus, the location can be planted with intolerant tree
species on the edges and tolerant species in the middle which has been shaded by angsana vegetation. The tree species
selected for species enrichment in the arboretum are local species in the Wallacea region, namely Canarium indicum,
Palaquium spp., Syzygium malaccense, Vitex cofassus and Diospyros celebica; timber wood-producing species, namely
Swietenia macrophylla and Ochroma pyramidale; producer of gaharu NTFPs, namely Aquilaria malaccensis; and shade-
tree for aesthetics, namely Tabebuia rosea.

Abstract. Arboretum, green space area, tree species selection

I. PENDAHULUAN dalam pelestarian jenis-jenis tumbuhan secara eksitu, serta
Hutan memiliki peran yang sangat penting bagi dapat diarahkan untuk wisata edukatif. Keberadaan
kehidupan tumbuhan dan satwaliar serta manusia. arboretum yang didominasi pepohonan di dalamnya juga
Penurunan tutupan hutan akan berpengaruh pada kondisi memiliki fungsi ekologis seperti menyediakan habitat bagi
lingkungannya (Asdak et al., 1998; Safitri et al., 2022; margasatwa, menyerap dan menyimpan air hujan, serta
Salim et al., 2019), fungsinya sebagai habitat satwa menyerap CO, dan menghasilkan O,.
(\Vetter, 2009), serta perekonomian masyarakat yang Kampus 1V Universitas Khairun (Unkhair) di
bermukim di sekitar hutan (Syahputra et al., 2022). Selain Kabupaten Halmahera Barat merupakan kampus lapangan
itu, peran hutan sebagai penyimpan kekayaan sumber daya  yang kerap dimanfaatkan oleh mahasiswa dan dosen di
genetik (Tambunan, 2008) juga akan terganggu akibat Fakultas Pertanian untuk kegiatan pendidikan, penelitian,
penurunan tutupan tersebut. Hutan dengan maupun pengabdian masyarakat. Arahan pengembangan
keanekaragaman hayati yang tinggi akan lebih mendukung kampus tersebut adalah wisata edukasi bagi masyarakat
kehidupan makhluk hidup di dalamnya (Gibson et al., maupun mahasiswa. Untuk mendukung pengembangan
2011). tersebut, maka diperlukan fasilitas pendidikan yang juga
Arboretum merupakan hutan buatan untuk  dapat mengakomodir kepentingan wisata edukasi. Salah
mengoleksi berbagai jenis tumbuhan yang fungsinya untuk  satu fasilitas yang dapat dikembangkan adalah arboretum
pendidikan. Selain itu, arboretum juga dapat berperan hutan tropika.
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Pengembangan arboretum membutuhkan riset
pendahuluan dalam rangka menentukan jenis-jenis pohon
yang dapat dikembangkan. Penentuan jenis pohon pada
arboretum juga perlu disesuaikan dengan tujuan
pengembangan. Oleh karena itu, kajian ini dilakukan
dengan tujuan memilih jenis pohon untuk pengembangan
arboretum di Kampus 1V Universitas Khairun.

1. Metode Penelitian

Lokasi penelitian di Kampus IV Universitas
Khairun, Desa Dodinga, Kabupaten Halmahera Barat.
Pemilihan jenis pohon untuk pengembangan arboretum
dilakukan melalui penilaian kondisi lokasi dan kajian
pustaka jenis-jenis pohon di Maluku Utara. Penilaian
kondisi melalui pengukuran dimensi pohon yang ada di
lahan arboretum dan analisis tanah sederhana mencakup
pengukuran pH dan kelembaban menggunakan soil tester,
serta tekstur tanah dengan metode jar test (Whiting et al.,
2014). Pengukuran dimensi pohon dilakukan pada Bulan
Juli 2023 meliputi diameter (cm), tinggi (m), dan diameter
tajuk (m). Hasil pengukuran dimensi diolah menjadi
ilustrasi profil vegetasi menggunakan perangkat lunak
SexI-FS  (Spatially ecplicit individual-based forest
simulator). Kajian pustaka menggunakan pustaka primer
berupa artikel jurnal dan buku yang berkaitan dengan
keanekaragaman jenis tumbuhan di region Maluku.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lahan

Kampus 1V Universitas Khairun adalah kampus
lapangan yang digunakan untuk praktikum mahasiswa
Pertanian, termasuk mahasiswa Program Studi Kehutanan.
Pengembangan arboretum adalah upaya menyediakan
ruang belajar bagi mahasiswa untuk mengenal jenis-jenis
tumbuhan kehutanan.

Lokasi potensial sebagai arboretum adalah taman
segitiga di bagian pintu masuk kampus. Tanah di lokasi
tersebut bukan lagi tanah asli, melainkan tanah campuran
yang ditempatkan di lokasi tersebut. Luas lahan arboretum
sebesar 834,82 m? dan telah ditanami jenis angsana
(Pterocarpus indicus) pada tahun 2019. Dengan demikian,
lahan tersebut berupa hutan buatan yang masih homogen.
Pengembangan arboretum ini dimaksudkan untuk
menciptakan hutan buatan yang bersifat heterogen dan
meniru hutan alam.

P. indicus adalah jenis pohon pionir (Yuliah et al.,
2020) dan dapat tumbuh optimal tanpa naungan (Thomson,
2006). Jenis ini banyak ditanam sebagai pohon peneduh
pada ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan (Sinaga,
2023; Ashari et al., 2021; Dahlan, 2016, Indrawati et al.,
2021). Karakteristik P. indicus yang cepat tumbuh sesuai
untuk ditanam pada lahan-lahan terdegradasi sehingga
jenis ini kerap ditanam untuk rehabilitasi lahan (Susanto et
al, 2022; Adani et al., 2022). Penanaman P. indicus di
Kampus IV Unkhair juga dimaksudkan untuk
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merehabilitasi serta menaungi lahan kampus yang dalam
kondisi terbuka pada saat itu.

Sebanyak 21 individu P. indicus tumbuh pada lahan
arboretum. Pada tahun 2023, pepohonan tersebut telah
mencapai ukuran diameter rata-rata 20 cm. Sebagian
besarnya masuk dalam kategori tingkat tiang (diameter 10
- 20 m) dan pohon (d > 20 cm) (Gambar 1). Tinggi rata-
rata pohon mencapai 6 m dengan diameter tajuk rata-rata
4,1 m. Sebaran frekuensi pohon berdasarkan tingkat
pertumbuhan, tinggi, dan diameter tajuk dapat dilihat pada
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.
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Gambar 1. Jumlah individu berdasarkan tingkat pertumbuhan
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Gambar 3. Jumlah individu berdasarkan diameter tajuk

Struktur vegetasi dapat digambarkan secara vertikal
dan horizontal melalui profil vegetasi. Pembuatan diagram
profil vegetasi ini umum dilakukan untuk menampilkan
gambaran stratifikasi tumbuhan dalam suatu komunitas
(Martuti et al., 2020). Diagram profil vegetasi lahan
arboretum Kampus 1V Unkhair menunjukkan tutupan tajuk
yang rapat (Gambar 4). Vegetasi di lokasi ditanam dengan
jarak tanam 4 m x 4 m dan pada waktu yang bersamaan
sehingga bentuk tajuknya cenderung seragam dan tutupan
tajuknya rapat. Selain itu, diameter batang juga
berpengaruh pada ukuran diameter tajuk, terutama pada
vegetasi monokultur (Briimelis et al., 2020).
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Gambar 4. Profil vegetasi secara horizontal (atas) dan vertikal
(bawah)

Tanah di lahan arboretum memiliki tekstur liat
dengan persentase masing-masing fraksi yaitu liat 48%,
debu 33% dan pasir 19%. Tekstur liat termasuk dalam
kelompok tekstur halus yang memiliki sifat permeabilitas
lambat dan kemampuan menyimpan air yang tinggi (Isra et
al., 2019). Dengan demikian, tanah dengan tekstur liat
memiliki karakteristik yang cenderung padat. Tanah yang
padat dapat menghambat pertumbuhan akar, serta
pertumbuhan tunas akibat penyerapan air yang tidak
optimal (Passioura, 2002). Peningkatan kandungan bahan
organik tanah melalui pemupukan dapat membantu
meningkatkan permeabilitas pada tanah bertekstur liat
(Intara et al., 2011).

Hasil pengukuran pH tanah sebesar 5,2. Tingkat
dekomposisi dan kelimpahan organisme tanah dipengaruhi
oleh pH dan umumnya organisme tanah umumnya dapat
hidup pada tanah dengan pH 4 — 9 (Bardgett, 2005).
Kelembaban tanah sebesar 55%. termasuk dalam kategori
optimal untuk beberapa jenis tanaman yang umumnya
tumbuh optimal pada kelembaban 50 — 70% (Meilianto et
al., 2022). Tanah dengan kelembaban tinggi meningkatkan
proses dekomposisi bahan organik yang merupakan
sumber nutrisi bagi organisme tanah (Kinasih et al., 2017;
Bardgett, 2005).

Pemilihan Jenis Pohon

Pemilihan jenis bibit didasarkan pada kondisi lahan dan
tanah di lokasi. Pemilihan jenis juga dapat mempertimbangkan
keberadaan jenis potensial di sekitar lokasi penanaman atau jenis-
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jenis pohon yang biasa ditanam oleh masyarakat setempat (Budi,
2022). Selain itu, pertimbangan lainnya adalah tujuan dari
pengembangan arboretum untuk kepentingan pendidikan. Oleh
karena itu, lahan arboretum perlu diperkaya dengan jenis-jenis
tanaman kehutanan seperti jenis penghasil kayu, jenis penghasil
HHBK dan pohon lokal. Berdasarkan hasil kajian pustaka, jenis-
jenis yang dipilih tersaji pada Tabel 1,

Tabel 1. Jenis pohon untuk pengembangan arboretum Kampus IV
Universitas Khairun

Nama Lokal  Nama llmiah Karakteristik
Kenari Canarium indicum Jenis lokal,
penghasil HHBK
Nyatoh Palaquium spp Jenis lokal, kayu
mebel
Gosale Syzygium malaccense Jenis lokal, kayu
pertukangan,
HHBK, estetika
Gofasa Vitex cofassus Jenis lokal, kayu
pertukangan
Eboni Diospyros celebica Jenis lokal, kayu
pertukangan
Mahoni Swietenia macrophylla Kayu pertukangan
Balsa Ochroma pyramidale Kayu pertukangan
Gaharu Aquilaria malaccensis Penghasil HHBK
Gaharu
Tabebuya Tabebuia rosea Estetika
Sebanyak 9 jenis pohon dipilih  untuk

dikembangkan pada lahan arboretum Universitas Khairun.
Semua jenis pohon ini selain sesuai dengan kondisi lahan,
juga mudah didapatkan di wilayah Maluku Utara.
Sebanyak 5 jenis merupakan jenis lokal di wilayah Maluku
Utara, yaitu C. indicum, Palaquium spp., V. cofassus, dan
D. celebica.

Canarium indicum adalah jenis kenari yang sebaran
aslinya di Kepulauan Maluku hingga Pasifik (POWO,
2023). Pohon ini adalah penghasil HHBK penting di
wilayah Indonesia Timur, yaitu kacang kenari (Yen, 1996;
Hamdja, 2015). Pohon kenari dapat tumbuh di bawah
naungan (jenis toleran) pada tutupan 25-70% (Thomson &
Evans, 2006).

Genus Palaquium memiliki sebaran yang cukup
luas, mulai dari India hingga ke Queensland Australia,
termasuk wilayah Indonesia (POWO, 2023). Sebanyak 47
jenis Palaquium tumbuh secara alami di Indonesia dan 8 di
antaranya secara khusus tumbuh alami di wilayah
Kepulauan Maluku, yaitu P. amboinensem, P. lobbianum,
P. macrocarpum, P. obovatum, P. obtusifolium, P.
quercifolium, P. ridleyi, dan P. rostratum (Govaerts et al.,
2021). Nyatoh termasuk kayu keras ringan dan memiliki
kayu berwarna coklat kemerahan (Ani & Barnett, 1999;
Ganetal., 1999). Warna kayunya yang unik membuat jenis
ini kerap digunakan sebagai bahan baku mebel. Nyatoh
masuk dalam kategori pohon toleran naungan (Denslow,
1980; Sreejith et al., 2008).

Gosale (Syzygium malaccense) adalah salah satu
jenis tanaman unggulan lokal Pulau Halmahera (Tak et al.,



2018). Jenis ini merupakan pohon buah kerabat jambu-
jambuan (Famii Myrtaceae). Kayunya dapat digunakan
sebagai kayu pertukangan dan buahnya dapat dikonsumsi
(Whistler & Elevitch, 2006). Kulit kayu pohon ini juga
dimanfaatkan oleh masyarakat lokal sebagai obat
tradisional (Royyani et al., 2015). Pohon ini juga sesuai
untuk estetika karena bunganya memiliki warna ungu
terang yang sangat menarik.

Gofasa (Vitex cofassus) tersebar secara alami di
Pulau Sulawesi hingga Papua. Kayu gofasa telah lama
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kapal
(Kurniawan, 2013; Iskandar & Nur, 2019). Gofasa
digunakan pula sebagai obat tradisional oleh masyarakat
lokal Maluku Utara (Sulastri et al., 2021; Hukum et al.,
2023).

Jenis eboni (Diospyros celebica) adalah anggota
Famili Ebenaceae penghasil kayu indah berwarna hitam
yang banyak digunakan dalam konstruksi bangunan dan
furnitur. Jenis ini umumnya sangat tahan naungan dan
pertumbuhannya sangat lambat (Riswan, 2002). Jenis ini
menyebar secara alami di Pulau Sulawesi (POWO, 2023)
pada ketinggian 60 — 450 mdpl dan umumnya tumbuh
berasosiasi dengan jenis dari famili Rubiaceae (Allo,
2002).

Jenis mahoni (Swietenia mahagoni) berasal dari
Kepulauan Karibia, namun telah lama diintroduksi di
Indonesia (POWO, 2023). Mahoni banyak ditanam di
hutan rakyat sebagai penghasil kayu furnitur (Pandit et al.,
2011). Selain itu, jenis ini juga menjadi bahan baku obat
tradisional (Alfayed et al., 2022). Pohon ini banyak
ditanam sebagai pohon peneduh pada Ruang Terbuka
Hijau (Roziati et al., 2021; Ashari et al., 2021; Sinaga,
2023).

Balsa (Ochroma bicolor) adalah kayu ringan yang
banyak digunakan untuk furnitur (Borrega et al., 2015).
Distribusi asal jenis ini adalah Amerika Selatan, namun
saat ini sudah banyak yang menanamnya di Indonesia
(POWO, 2023; Hatulesila, 2022). Balsa merupakan jenis
yang intoleran terhadap naungan (Pearson et al., 2003).

Aquilaria malaccensis tumbuh secara alami di
wilayah Barat Indonesia (POWO, 2023). Pohon ini
menghasilkan gubal gaharu yang menjadi bahan baku
penting dalam industri kosmetik, parfum, dan obat-obatan
(Leksonowati et al., 2017). Gaharu memiliki manfaat
ekonomi yang sangat besar sehingga banyak yang
membudidayakannya (Hidayat et al., 2020; Abdurachman
& Ngatiman, 2020; Johari et al., 2022). Gaharu dapat
tumbuh optimal pada kisaran pH asam hingga netral,
kelembaban tanah 50 — 79%, serta memerlukan naungan
pada fase semai (Yulizah et al., 2021).

Tabebuya (Tabebuia rosea) adalah anggota suku
Bignoniaceae yang berasal dari Amerika (POWO, 2023).
Jenis ini banyak ditanam di Indonesia karena memiliki
bunga terompet berwarna merah muda yang sangat sesuai
untuk unsur estetika pada ruang terbuka hijau (Mahera et
al. 2022; Fida et al., 2021). Tabebuya merupakan jenis
pohon yang toleran naungan (Cifuentes & Moreno, 2022).
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Penanaman untuk pengkayaan jenis tanaman pada
lahan arboretum di Kampus IV Unkhair dapat dilakukan di
sekitar taman segitiga serta di baian dalam arboretum di
antara pohon angsana yang telah ada sebelumnya. Jenis
yang di tanam di bagian dalam arboretum sebaiknya adalah
yang semainya membutuhkan naungan (jenis toleran)
seperti eboni dan gaharu. Sementara itu, jenis lain yang
membutuhkan cahaya matahari yang lebih banyak dapat
ditanam di tepi arboretum, contohnya jenis mahoni dan
balsa. Pada bagian tepi juga dapat ditanam pohon peneduh
yang estetik seperti gofasa dan tabebuya.

IVV. PENUTUP

Lahan arboretum Kampus IV Unkhair berupa
tegakan P. indicus Arboretum dapat diperkaya dengan
penanaman jenis lokal, penghasil kayu, penghasil HHBK,
dan/atau jenis dengan tampilan estetik. Sebanyak 9 jenis
pohon dipilih untuk tujuan tersebut, yaitu Canarium indicum,
Palaquium spp, Syzygium malaccense, Vitex cofassus, Diospyros
celebica, Swietenia macrophylla, Ochroma pyramidale,
Aquilaria malaccensis, dan Tabebuia rosea.
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